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Indonesia's food and beverage industry has experienced significant 

growth in recent years. Amid this momentum, PT Garudafood Putra 

Putri Jaya Tbk has emerged as one of the leading companies 

contributing to the sector's development. Despite recording increasing 

sales figures, the company still faces challenges in operational 

efficiency, profitability, and financial stability. This study aims to 

analyze the financial performance of PT Garudafood Putra Putri Jaya 

Tbk for the period 2021 to 2023 using a descriptive quantitative 

approach. The data utilized are secondary data obtained from the 

company's annual financial reports published by the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) and the company's official website. The analysis 

focuses on four main financial ratio categories: liquidity, solvency, 

activity, and profitability. The current ratio increased from 147.54% 

(2021) to 177.58% (2023), and the cash ratio rose from 51.54% (2021) 

to 59.63% (2023), indicating good liquidity. The debt-to-assets ratio 

decreased from 55.04% (2021) to 47.37% (2023), and the debt-to-

equity ratio fell from 122.42% (2021) to 90.01% (2023), signaling a 

significant improvement in solvency. The total asset turnover remained 

stable in the range of 1.30-1.42, demonstrating high efficiency, 

although inventory turnover slightly declined from 6.53 (2021) to 6.05 

(2023). Profitability remained strong with ROE ranging from 16.19% 

to 15.39% and ROA between 7.28% and 8.10%. Overall, the financial 

performance of PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk during the 2021–

2023 period is generally strong and exhibits a consistent improvement 

trend. These results suggest effective financial management and 

adaptability to industry dynamics. The study recommends that the 

company continue enhancing its inventory management efficiency to 

support sustained profitability. 
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Industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami pertumbuhan 

yang signifikan selama beberapa tahun terakhir. Di tengah kondisi 

tersebut, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk menjadi salah satu 

perusahaan terkemuka yang berperan penting dalam mendukung 

perkembangan sektor ini. Namun, meskipun mencatatkan peningkatan 

penjualan, perusahaan tetap menghadapi tantangan dalam hal efisiensi 

operasional, profitabilitas, dan stabilitas keuangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Garudafood Putra 

Putri Jaya Tbk selama periode 2021 hingga 2023 menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan merupakan 

data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang 
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Garudafood Putra Putri Jaya 

Tbk 

diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website 

perusahaan. Penelitian difokuskan pada empat jenis rasio keuangan 

utama: likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Hasil 

penelitian ini menunjukkan Rasio lancar meningkat dari 147,54% 

(2021) menjadi 177,58% (2023) dan rasio kas  meningkat dari 51,54% 

(2021) menjadi 59,63% (2023), menunjukan likuiditas baik. Rasio 

utang terhadap aset menurun dari 55,04% (2021) menjadi 47,37% 

(2023), dan rasio utang terhadap ekuitas turun dari 122,42% (2021) 

menjadi 90,01% (2023), menandakan perbaikan solvabilitas cukup 

baik. Perputaran total aset stabil di kisaran 1,30-1,42, menunjukan 

efisiensi tinggi,  meskipun perputaran persediaan sedikit menurun dari 

6,53 (2021) menjadi 6,05 (2023). Profitabilitas tetap baik dengan ROE 

di kisaran 16,19% -15,39% dan ROA di kisaran 7,28% - 8,10%. Secara 

keseluruhan, kinerja keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

selama tahun 2021–2023 secara keseluruhan berada dalam kondisi 

baik dan menunjukkan tren perbaikan. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan memiliki manajemen keuangan yang efektif dan 

mampu beradaptasi terhadap dinamika industri. Penelitian ini 

merekomendasikan agar perusahaan terus meningkatkan efisiensi 

pengelolaan persediaan guna mendukung profitabilitas yang 

berkelanjutan. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman merupakan sektor manufaktur yang berkembang pesat 

di indonesia dan seluruh dunia.  Industri ini telah mengalami pertumbuhan yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. 

 

 
Gambar 1. PDB industri makanan dan minuman (2021-2023) 

Sumber : (Badan Pusat statistik) data diolah oleh peneliti 

 

Berdasarkan gambar diatas, pada tahun 2021 pertumbuhan sebesar 2,54% yang 

mencerminkan awal pemulihan ekonomi pasca pandemi. Pada tahun 2022 terjadi lonjakan 
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signifikan menjadi 4,90% yang menunjukkan pemulihan ekonomi yang lebih kuat dan 

meningkatnya permintaan terhadap produk makanan dan minuman. Dan pada tahun 2023 

pertumbuhan mengalami sedikit perlambatan menjadi 4,47%, namun tetap menunjukkan 

sektor ini dalam kondisi positif dan stabil.  

Perkembangan perusahaan makanan dan minuman dalam hal investasi, PDB, lapangan 

kerja, penjualan, dan lainnya membuat perusahaan food & beverage dapat mencatat 

pertumbuhan setiap tahunnya. Salah atunya pada perusahaan PT Garudafood Putra Putri Jaya 

Tbk, merupakan salah satu perusahaan terkemuka di sektor ini, yang telah mengalami fluktuasi 

dalam kinerja keuangannya. 

 

Tabel 1. Data Penjualan 

Tahun Total Penjualan (IDR Triliun) 

2021 10,70 

2022 11,90 

2023 13,10 

Sumber: (www.garudafood.com.) Data diolah oleh peneliti 

 

Total penjualan PT Garudafood Putrra Putri Jaya Tbk periode 2021 mencapai 10,70 

Triliun,yang mencerminkan kinerja keuangan pada penjualan yang stabil meskipun terdapat 

tantangan yang dihadapi oleh industri. Pada tahun 2022 total penjualan meningkat menjadi 

11,90 Triliun menunjukkan pertumbuhan yang signifikan sebesar 11.21% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Peningkatan ini dapat distribusikan pada pemulihan ekonomi pasca-pandemi, 

strategi pemasaran yang efektif, dan peluncuran produk baru yang menarik minat konsumen. 

Kinerja yang lebih baik ini juga mencerminkan peningkatan efisiensi operasional dan 

manajemen rantai pasokan. Dan untuk tahun 2023 total penjualan mencapai 13,10 Triliun,yang 

didasarkan pada pertumbuhan positif dari tahun sebelumnya dan strategi perusahaan untuk 

terus memperluas pasar serta meningkatkan inovasi produk. Meskipun perusahaan berhasil 

mencatatkan peningkatan penjualan, muncul kekhawatiran terkait efisiensi operasional dan 

profitabillitas yang memerlukan analisis lebih mendalam. 

Teori analisis laporan keuangan menjelaskan bahawa rasio keuangan adalah alat yang 

sangat penting dalam mengevaluasi kinerja perusahaan. Khairunnisa (2023) menyatakan 

bahwa “Analisis rasio keuangan meliputibeberapa aspek penting, yakni rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas”.  

Rasio likuiditas, seperti current ratio dan quick ratio, menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio profitabilitas, seperti return on 

assets (ROA) dan return on equity (ROE), mencerminkan seberapa efisien perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Rasio solvabilitas, seperti debt to asset ratio (Debt Ratio) dan debt to equity 

ratio, digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan mendanai kegiatan operasionalnya 

melalui hutang. Rasio aktivitas seperti, total assets turnover dan inventory turnover, untuk 

mengukur seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan.  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mewajibkan perusahaan publik untuk 

menyajikan laporan keuangan yang jelas dan akuntabel. Dengan adanya transparansi ini, 

pemangku kepentingan dapat mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang 
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tersedia. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan yang diukur dengan analisis rasio keuangan dengan judul “Analisis Laporan 

Keuangan Menggunakan Rasio Keuangan sebagai Dasar Menilai Kinerja Keuangan PT 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk Periode 2021-2023” 

 

 

METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kinerja keuangan PT Garudafood Putra Putri 

Jaya Tbk, periode 2021-2023 menggunakan rasio keuangan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunana PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk yang dipublikasi di Bursa Efek Indonesia untuk 

periode 2021-2023. Untuk rasio keuangan yang digunakan, sebagai berikut: 

 

A. Rasio Likuiditas 

Rasio lancar = 
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

 

Rasio kas = 
𝑘𝑎𝑠 

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

 

B. Rasio Solvabilitas 

Rasio utang terhadap aset = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

 

  Rasio utang terhadap ekuitas= 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 x 100% 

 

C. Rasio Aktivitas 

Rasio perputaran persediaan =  
𝐻𝑃𝑃

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 

  Rasio perputaran total aset = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 
  

 

D. Rasio Profitabilitas 

Rasio pengembalian atas ekuitas = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x100% 

 

  Rasio Pengembalian Atas Aset = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 
 x 100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas 

Rasio 2021 2022 2023 Standar Industri Kriteria 

Rasio 

Lancar 
147,54% 174,07% 177,58% 150% - 200% Baik 

Rasio Kas 51,05% 58,48% 59,63% 50% Sangat Baik 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti Dari Laporan Keuangan 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas 

Rasio 2021 2022 2023 Standar Industri Kriteria 

Rasio Utang 

Terhadap Aset 
55,04% 54,26% 47,37% >50% - 60% Cukup Baik 

Rasio Utang 

Terhadap 

Ekuitas 

122,42% 118,63% 90,01% >100% - 150% Cukup Baik 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti Dari Laporan Keuangan 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Rasio Aktivitas 

Rasio  2021 2022 2023 
Standar 

Industri 
Kriteria 

Perputaran Persediaan  6,35 6,17 6,05 4 – 6 kali Sangat Baik 

Perputaran Total Aset  1,30 1,43 1,42 1,05 – 1,5 kali Baik 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti Dari Laporan Keuangan 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas 

Rasio 2021 2022 2023 
Standar 

Industri 
Kriteria 

Rasio Pengembalian 

Atas Ekuitas 
16,19% 15,57% 15,39% 10% - 16% Baik 

Rasio Pengembalian 

Atas Aset 
7,28% 7,12% 8,10% >5% 

Sangat 

Baik 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti Dari Laporan Keuangan 

 

Pembahasan 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio lancar meningkat dari 147,54% pada tahun 2021 menjadi 177,58% pada tahun 

2023, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

semakin baik. Adapun dampak dari fenomena global yang terjadi, pemulihan ekonomi 

pasca-pandemi di tahun 2022 dan inflasi global di tahun 2023 menjadi faktor utama 

perubahan rasio lancar ini. Pada tahun 2022 permintaan konsumen yang pulih mendorong 

peningkatan aktiva lancar, sementara pada tahun 2023 kenaikan harga komoditas dan biaya 

logistik meningkatkan kewajiban jangka pendek, sehingga rasio sedikit turun Istriyati dan 
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Ahmad (2024). Untuk rasio lancar, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk mendapatkan 

kriteria baik. 

 Dan untuk rasio kas yang stabil di atas angka 50% menunjukkan kecukupan kas untuk 

menutup kewajiban lancar. Dengan adanya dampak dari fenomena global yang terjadi di 

tahun 2022 stabilitas ekonomi global memungkinkan perusahaan meningkatkan kas, tetapi 

di tahun 2023 tekanan inflasi dan kenaikan biaya utang memaksa perusahaan 

mempertahankan kas dalam jumlah besar untuk menghindari risiko likuiditas Halik et al. 

(2024). Untuk rasio kas ini, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk mendapatkan kriteria 

sangat baik walaupun perlu bertahan untuk menghadapi pandemi di Indonesia maupun 

tekanan inflasi saat itu. 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Kinerja solvabilitas menunjukan peningkatan yang signifikan. Rasio utang terhadap 

aset turun dari 55,04% (2021) menjadi 47,37% (2023). Adapun dampak di tahun 2021 

menghasilkan ketergantungan pada utang yang mencerminkan tekanan likuiditas akibat 

pembatasan aktivitas ekonomi. Kemudian inflasi global yang terjadi di tahun 2022 dan 2023 

menghasilkan kenaikan suku bunga acuan Bank Indonesia dari 3,5% ke 5,75% Fitriyah 

(2023), memaksa PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk mengurangi utang jangka panjang 

untuk menghindari biaya bunga yang membengkak. Untuk rasio utang terhadap aset, PT 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk mendapatkan kriteria cukup baik. 

  rasio utang terhadap ekuitas turun drastis dari 122,42% (2021) menjadi 90, 01% 

(2023), dampak dari fenomena global dan di Indonesia sendiri, pemulihan ekonomi 

domestik mengalami pertumbuhan PDB Indonesia yang stabil di angka 5,05% pada tahun 

2023 mendorong peningkatan laba dan ekuitas PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

Kemudian, karena adanya dampak dari kenaikan suku bunga global, kebijakan moneter 

Bank Indonesia dan Fed Reserve memaksa perusahaan mengurangi utang untuk menjaga 

profitabilitas Widyastuti et al. (2023). Untuk rasio utang terhadap ekuitas, PT Garudafood 

Putra Putri Jaya Tbk mendapatkan kriteria Cukup Baik. 

 

 

3. Rasio Aktivitas 

Pandemi yang terjadi di tahun 2021, membuat ketidakpastian rantai pasok mendorong 

peningkatan persediaan sebagai antisipasi gangguan distribusi. Serta adanya inflasi yang 

terjadi dari tahun 2022 ke 2023 membuat kenaikan harga pangan global dan domestik 

seperti harga BBM naik 30% pada tahun 2022 memaksa perusahaan menimbun bahan baku 

(Pratiwi et al., 2023), mengurangi efisiensi perputaran persediaan. Untuk perputaran 

persediaan, Secara keseluruhan, efisiensi penggunaan aset sangat baik, rasio perputaran total 

aset tetap diatas 1 (sekitar 1.30-1.42), 

Adanya dampak dari fenomena global maupun di Indonesia yaitu karena pada tahun 

2021-2022 pemulihan ekonomi sedang berangsur pulih, sehingga ekspansi aset tidak lancar 

pada tahun 2022 bertujuan memenuhi permintaan yang diperkirakan akan terus meningkat. 

Kemudian, resesi global terjadi di tahun 2023 membuat perlambatan ekonomi global 

mengurangi pertumbuhan penjualan, menyebabkan aset tidak digunakan secara maksimal 
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(Hutagaol et al., 2022). Rasio perputaran persediaan sedikit menurun (6.05 di 2023), 

menunjukan bahwa manajemen persediaan harus dioptimalkan. Tetapi masih mendapatkan 

kriteria baik. 

 

4. Rasio Profitabilitas 

Perusahaan menunjukan kemampuan yang kuat untuk menghasilkan keuntungan. Rasio 

pengembalian atas ekuitas (ROE) dan rasio pengembalian atas aset (ROA) keduanya berada 

dalam kategori “baik” hingga “sangat baik”. fenomena global di Indonesia yang terjadi, 

pada tahun 2021 akibat pandemi pemulihan ekonomi di Indonesia sedang berangsur pulih 

yang akan meningkatkan permintaan produk konsumsi, mendukung laba bersih serta inflasi 

yang terjadi di tahun 2022-2023 membuat kenaikan harga komoditas global dan domestik 

memaksa perusahaan mengurangi utang untuk menjaga profitabilitas (Widyastuti et al., 

2023).  Sehingga masing-masing rasio profitabilitas yaitu ROE sekitar 15-16% dan ROA 

sekitar 7-8%. Ini menunjukan efisiensi operasional dan kemampuan untuk menghasilkan 

keuntungan. Untuk rasio profitabilitas masuk dalam kategori baik. 

 

 

KESIMPULAN 

Dengan merujuk pada uraian serta hasil analisis dan interpretasi data yang telah 

dijelaskan pada bagian sebelumnya, maka simpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas menunjukkan hasil peningkatan dan masuk kategori baik terhadap 

kinerja keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk periode 2021-2023. 

2. Rasio Solvabilitas menunjukkan hasil membaik dan peningkatan yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk periode 2021-2023. 

3. Rasio Aktivitas menunjukkan hasil yang stabil tetapi terhadap kinerja keuangan PT 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk periode 2021-2023. 

4. Rasio Profitabilitas menunjukkan hasil kemampuan yang kuat untuk menghasilkan 

keuntungan terhadap kinerja keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk periode 

2021-2023. 

5. Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk periode 

2021-2023 menunjukan tren positif,seperti adanya kenaikan atau perbaikan kinerja 

keuangan perusahaan selama periode 2021 hingga 2023, yang dilihat dari analisis rasio-

rasio keuangan. Rasio likuiditas dan solvabilitas yang meningkat serta profitabilitas 

yang kuat. Dan rasio aktivitas dalam penggunaan aset sangat baik walaupun, ada 

masalah dengan efisiensi perputaran persediaan. 
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